




Abstract 

This study aims to describe the level of awareness of traders on the safety of fresh 

food of plant origin (PSAT) at the Lakessi Market in Parepare City, focusing on the 

commodities of shallots (Allium ascalonicum L.) and red chili peppers (Capsicum 

annuum L.) on the importance of food safety for public health and product quality. 

The research method uses a qualitative descriptive approach through observation, 

in-depth interviews, and documentation of traders and the Parepare City Food 

Security Office. The results of the study showed that most merchants assess the 

feasibility of a product only from visual aspects such as color and texture, without 

considering the risk of chemical or biological contamination. Prevention efforts are 

carried out through manual sorting and arranging products on the table so that they 

do not come into direct contact with the floor, but the condition of the market that is 

muddy, dusty, and crowded with visitors remains a big challenge. The Food Security 

Agency has conducted field inspections and laboratory tests of red chili samples, 

which showed pesticide residues, although testing is still qualitative. Collaboration 

between traders and local governments is the key in ensuring safe, healthy, and 

quality food reaches consumers, while increasing the competitiveness of traditional 

market products. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesadaran pedagang terhadap 

keamanan pangan segar asal tumbuhan (PSAT) di Pasar Lakessi Kota Parepare, 

dengan fokus pada komoditas bawang merah (Allium ascalonicum L.) dan cabai 

merah (Capsicum annuum L.) akan pentingnya pentingnya keamanan pangan untuk 

kesehatan masyarakat dan mutu produk. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi terhadap pedagang dan pihak Dinas Ketahanan Pangan Kota Parepare. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang menilai kelayakan 

produk hanya dari aspek visual seperti warna dan tekstur, tanpa 

mempertimbangkan risiko kontaminasi kimia atau biologis. Upaya pencegahan 

dilakukan melalui sortasi manual dan penataan produk di atas meja agar tidak 

bersentuhan langsung dengan lantai, namun kondisi pasar yang becek, berdebu, dan 

padat pengunjung tetap menjadi tantangan besar. Dinas Ketahanan Pangan telah 

melakukan inspeksi lapangan dan pengujian laboratorium terhadap sampel cabai 

merah, yang menunjukkan adanya residu pestisida, meskipun pengujian masih 

bersifat kualitatif.. Kolaborasi antara pedagang dan pemerintah daerah menjadi 

kunci dalam memastikan pangan yang aman, sehat, dan berkualitas sampai ke 

tangan konsumen, sekaligus meningkatkan daya saing produk pasar tradisional. 
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